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Tumbuh kembang merupakan proses yang kontinyu, yang dimulai sejak di dalam kandungan sampai dewasa. Banyak faktor yang 
mempengaruhi tumbuh kembang anak,. Pemantauan tumbuh kembang anak perlu dilakukan dengan menggunakan KMS untuk 
memantau pertumbuhannya atau dengan KPSP untuk memantau perkembangannya. Oleh karena itu perlu peningkatan kualitas 
perkembangan anak dengan memperhatikan sikap anak dalam bermain dan kesabaran ibu untuk selalu menstimulasi motorik 
anak. Banyak ibu yang belum memahami pentingnya memberikan stimulasi motorik anak saat usia 3-5 tahun, di TK Kartika XI-
37. Kegiatan pelatihan pada ibu di TK Kartika XI-37 Bondowoso meliputi pemberian materi, bimbingan untuk stimulasi motorik 
anak, dan pemberian modul KPSP. Pelatihan stimulus motorik anak usia 3-5 tahun pada ibu dapat memberikan pengetahuan baru 
pada orang tua khususnya ibu dalam menstimulasi perkembangan motorik anak usia 3-5 tahun. Perlu dilakukan evaluasi mengenai 
tentang stimulasi perkembangan motorik anak dan dilakukan pelatihan stimulasi perkembangan pada anak yang usianya lebih 
dari 5 tahun. 
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I. PENDAHULUAN 
Tumbuh kembang merupakan proses yang kontinyu, 
yang dimulai sejak di dalam kandungan sampai dewasa. 
Banyak faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak, 
selain faktor genetik juga faktor lingkungan. Lingkungan 
yang memanjang akan mengoptimalkan potensi genetik yang 
dipunyai seorang anak. 
Pemantauan tumbuh kembang anak perlu dilakukan 
secara rutin, antara lain dengan menggunakan KMS untuk 
memantau pertumbuhannya atau dengan KPSP (Kuisioner 
Pra Skrining Perkembangan) untuk memantau 
perkembangannya. Dengan demikian setiap ada 
penyimpangan tumbuh kembang dapat segera diketahui. Dan 
salah satu peningkatan kualitas perkembangan anak dengan 
memperhatikan sikap anak dalam bermain dan kesabaran ibu 
untuk selalu menstimulasi motorik anak.2 
Sebagai contoh pada usia 3 tahun  anak dapat membangun 
menara balok yang tinggi secara mengejutkan, tiap balok 
diletakkan dengan konsentrasi tinggi tetapi sering tidak 
sepenuhnya berada dalam garis lurus. Pada usia 4 tahun, 
koordinasi motorik halus anak lebih tepat. Kadang anak 
berumur 4 tahun bermasalah dalam membangun menara 
tinggi dengan balok karena dengan keinginan mereka untuk 
meletakkan setiap balok dengan sempurna, mereka 
membongkar lagi balok yang telah tersusun.Saat berumur 5 
tahun, koordinasi motorik halus anak semakin meningkat. 
Tangan, lengan, jari semua bergerak bersama di bawah 
perintah mata. Menara sederhana tidak lagi menarik minat 
anak, yang sekarang ingin membangun sebuah rumah, 
lengkap dengan menaranya orang dewasa mungkin harus 
diberitahu apa maksud tiap proyek yang telah diselesaikan 
anak.3 
Perkembangan fisik pada masa anak-anak ditandai 
dengan berkembangnya keterampilan motorik, baik kasar 
maupun halus. Sekitar usia 3 tahun, anak sudah dapat 
berjalan dengan baik, dan sekitar usia 4 tahun anak hampir 
menguasai cara berjalan orang dewasa. Usia 5 tahun anak 
sudah terampil menggunakan kakinya untuk berjalan dengan 
berbagai cara, seperti maju dan mundur, jalan cepet dan 
pelan-pelan, melompat dan berjingkrak, berlari kesana 
kemari, memanjat, dan sebagainya yang semua dilakukan 
dengan lebih halus dan bervariasi. Anak usia 5 tahun juga 
dapat melakukan tindakan-tindakan tertentu secara akurat, 
seperti menyeimbangkan badan di atas satu kaki, menangkap 
bola dengan baik, melukis, menggunting dan meliputi kertas, 
dan sebagainya.1 
Faktor Hormonal yang berperan dalam tumbuh kembang 
anak antara lain hormon somatrotopin tiroid, dan 
glukokortikoid. Hormon somatrotpin berperan dalam 
memengaruhi pertumbuhan tinggi badan dengan 




menstimulasi terjadinya proliferasi sel kartilago dan sistem 
skeletal. Hormon tiroid berperan menstimulasi metabolisme 
tubuh. Hormon glukokortikoid mempunyai fungsi 
menstimulasi pertumbuhan sel interstesial dari testis (untuk 
memproduksi testosteron) dan ovarium (untuk memproduksi 
estrogen), selanjutnya hormon tersebut menstimulasi 
perkembangan seks, baik pada anak laki-laki maupun 
perempuan yang sesuai dengan peran hormonnya.4,5 
Permasalahannya adalah tidak semua orang tua terutama 
ibu mengetahui stimulasi dini untuk perkembangan motorik 
halus bagi anaknya. Akibatnya aktivitas ini jarang dilakukan 
sehingga anak mengalami keterlambatan perkembangan 
motorik halusnya. 
Hasil observasi yang dilakukan, banyak ibu yang belum 
memahami pentingnya memberikan stimulasi motorik anak 
saat usia 3-5 tahun, di TK Kartika XI-37 belum pernah 
mendapatkan pelatihan kepada orang tua wali murid 
mengenai edukasi dan praktik menstimulasi motorik halus 
anak.  
Berdasarkan pemikiran tersebut maka tim pengabdian 
pada masyarakat bermaksud mengadakan kegiatan pelatihan 
pemberian stimulus motorik anak usia 3-5 tahun pada ibu di 
TK Kartika IX-37 Bondowoso. Melalui kegiatan ini 
diharapkan para ibu dapat mempraktikkan pemberian 
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II. METODE  PELAKSANAAN 
Pelaksanaan solusi untuk mengatasi permasalahan mitra 
terdiri dari langkah observasi ke TK Kartika IX-37 
Bondowoso, identifikasi permasalahan mitra, studi literatur, 
penentuan solusi, koordinasi dengan sekolah, pelatihan  
tentang stimulsi motorik anak, diskusi tanya jawab dengan 
wali murid, pembagian modul KPSP, bimbingan kepada wali 
murid, evaluasi kegiatan. Pelaksanaan pelatihan meliputi 
pemberian materi, bimbingan untuk stimulasi motorik anak, 
dan pemberian modul KPSP. 
 
III. KELAYAKAN  PERGURUAN TINGGI 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diusulkan oleh dua 
orang dosen dengan dengan bidang ilmu yang linier dengan 
gelar kesarjanaannya dibidang yang serumpun. Kualifikasi 
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Jenjang pendidikan dan kompetensi yang dimiliki tim 
pelaksana pengabdian merupakan modal penting untuk 
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di TK 
Kartika IX-37 Bondowoso. 
 
IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
A. Hasil 
Pengabdian masyarakat tentang pelatihan pemberian 
stimulus motorik anak usia 3-5 tahun yang dilakukan kepada 
ibu di TK. Kartika XII-37 Bondowoso, telah selesai 
dilaksanakan. Adapun proses pelatihan tersebut sebagai 
berikut : 
1) Melaksanakan koordinasi dengan mitra : Sebelum 
melaksanakan kegiatan, kami berkoordinasi dengan pihak 
sekolah, tepatnya meminta ijin sekaligus mendata jumlah 
murid usia 3-5 tahun kepada Kepala Sekolah TK.Kartika XII-
37 Bondowoso, yang selanjutnya mendapatkan persetujuan 
dari ketua Yayasan Kartika Jaya koordinator 3 yonif 514/R 
Brigif  9 cabang IX KOSTRAD yaitu ibu Komandan Yonif 
514/R.  
2) Persiapan pelaksanaan kegiatan pelatihan : Dalam 
hal ini kami berkoordinasi dengan pihak sekolah mengenai 
waktu pelaksanaan, tempat, jumlah peserta, dan jumlah guru 
yang mendampingi saat pelaksanaan terkait dengan jumlah 
modul atau materi dan alat permainan yang akan diberikan 
saat pelatihan. 
3) Pelaksanaan kegiatan pelatihan : Pelatihan ini 
dilakukan pada hari selasa, 4 Oktober 2016 pada pukul 08.00-
selesai di gedung Yonif 514/R Bondowoso. Kegiatan ini 
meliputi ceramah tentang pentingnya menstimulus motorik 
anak usia 3-5 Tahun drumah, dan ikatan kasih sayang antara 
ibu dan anak (Bounding Attachment) semakin kuat, karena 
dari hasil tanya jawab ada sebagian ibu yang menerapkan 
pola asuh otoriter pada anaknya sehingga ibu merasa anaknya 
acuh tak acuh terhadap orang lain dan keluarganya, setelah 
itu kami menjelaskan modul tentang KPSP (Kuisioner Pra 
Skrening perkembangan) yang meliputi bagaimana cara 




memberikan pertanyaan pada anak, dan menganalisis hasil 
penilaian KPSP. dan setelah itu kami meminta ibu-ibu yang 
hadir mencoba mengaplikasikan cara menstimulasi anak 
sesuai dengan petunjuk KPSP tersebut pada putra-putri nya 
yang hadir pada saat pelatihan. 
Sebagian besar wali murid hadir dan antusias dalam 
mengikuti pelatihan stimulasi motorik anak usia 3-5 tahun, 
kurang lebih 90% atau 80 wali murid yang putra/putrinya 
berusia 3-5 tahun hadir mengikuti pelatihan. 
 
Gambar 1. Penyuluhan Stimulasi Motorik Anak 
 
 
Gambar 2. Pelatihan Sti 
 
B. Luaran yang Dicapai 
Dalam modul ini, terdapat 10 pertanyaan di masing-
masing umur yang telah tercantum di KPSP (Kusioner Pra 
Skrening Perkembangan), apabila jawaban tepat atau benar 
adalah 9-10 artinya perkembangan anak tersebut sesuai, 
apabila jawaban tepat atau benar adalah 7-8 artinya 
perkembangan anak tersebut meragukan, dan apabila 
jawaban tepat atau benar adalah 6 atau kurang kemungkinan 
ada penyimpangan pada perkembangannya. Kami telah 
menyampaikan kepada peserta pelatihan apabila anak dalam 
masa perkembangan meragukan di coba tes ulang 2 minggu 
kemudian, namun apabila tidak ada perkembangan kami 
anjurkan untuk dikosultasikan ke dokter spesialis anak dan 
apabila anak dengan hasil penyimpangan, kami anjurkan 
untuk langsung di konsultasikan ke dokter spesialis anak. 
Dalam pelaksanaan tes menurut KPSP kepada putra\putri 
peserta pelatihan, tidak ada perkembangan anak dalam 
kategori meragukan atau pernyimpangan, hanya saja 
beberapa diantaranya putra nya terlalu aktif dalam 
melakukan kegiatan atau bermain, namun masih dalam batas 
normal. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan ini juga disambut baik oleh pihak sekolah, 
terutama ketua yayasan yaitu Ibu Komandan Yonif 514/R 
selaku pengelola TK.Kartika XII-37 Bondowoso, dibuktikan 
dengan hadirnya beliau dan pengurus yayasan dalam 
pelatihan ini hingga kegiatan selesai. Kegiatan pelatihan ini 
dapat memberikan pengetahuan baru pada orang tua, guru 
khususnya ibu dalam menstimulasi perkembangan motorik 
anak usia 3-5 tahun dirumah, karena pada umunya stimulasi 
perkembangan pada anak hanya dilakukan di sekolah oleh 
guru. Dalam hal ini ibu dapat melakukan stimulasi sesuai 
dengan petunjuk KPSP, dan sebagian besar putra-putrinya 
dapat melakukannya dengan baik. Perlu dilakukan evaluasi 
mengenai tentang stimulasi perkembangan motorik anak dan 
dilakukan pelatihan stimulasi perkembangan pada anak yang 
usianya lebih dari 5 tahun. 
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